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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada tahun 2021 kementrian ESDM melaporkan dalam handbook of Energy & Economic 

Statistics of Indonesia bahwa kebutuhan energi nasional masih belum memenuhi kebutuhan 

BBM nasional. Dimana perbedaan antara produksi minyak dan gas bumi terhadap kebutuhan 

masyarakat nasional memiliki selisih lebih dari 50% kebutuhan (Adi & Lasnawatin, 2021). 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan minyak dan gas bumi nasional tersebut maka kegiatan 

eksplorasi hidrokarbon harus lebih digiatkan dengan menerapkan metode dan konsep ilmu 

kebumian. Dalam melakukan pencarian hidrokarbon tersebut maka perlu dilakukan pemetaan 

terhadap lapisan yang berpotensi menjadi reservoar. Secara ilmu geofisika metode yang paling 

baik digunakan merupakan metode seismik refleksi. Metode tersebut paling umum digunakan 

untuk mencari sebaran lapisan reservoar. Hal ini dikarenakan metode seismik refleksi dapat 

memberikan gambaran bawah permukaan yang sangat baik sebaran lapisan berdasarkan 

kemenerusan gelombang pada frekuensi tertentu. Inovasi dan perkembangan ilmu kegeofisika 

terkait metode seismik refleksi terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Salah 

satu teknik yang berkembang dan dapat digunakan untuk memetakan karakteristik reservoar 

bawah permukaan menggunakan teknik inversi. Teknik ini merupakan teknik karakterisasi 

reservoar dengan melakukan pembuatan model geologi bawah permukaan bumi yang terekam 

oleh alat yang divisualkan dalam bentuk data seismik sebagai input dan sumur sebagai 

pengontrol (Sukmono,1999). 

Formasi Baturaja tersusun atas batuan karbonat yang berkembang baik pada Cekungan 

Sumatra Selatan. Dimana untuk dapat melakukan karakterisasi reservoar batuan karbonat 

berdasarkan data seismik dapat dengan melakukan penerapan metode seismik inversi. Seismik 

inversi yang sering digunakan untuk dapat melakukan pemetaan karakterisasi reservoar 

menggunakan inversi akustik impedansi (AI), dimana metode ini merupakan metode  post-
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stack inversion seismic (Maurya & Singh, 2015). Beberapa parameter yang dapat 

mempengaruhi nilai AI meliputi jenis batuan, porositas, kandungan fluida, kedalaman tekanan 

dan temperatur. Dalam melakukan karakterisasi AI dapat dijadikan acuan dalam menentukan 

porositas, indikator batuan, pemetaan litologi dan lain-ain. Dalam penelitian ini untuk dapat 

mengetahui karakteristik suatu batuan, metode seismik inversi AI dapat digunakan. Terutama 

untuk memisahkan antara lapisan poros dan ketat (tight) pada lapisan karbonat. Setelah lapisan 

terbagi atas zona poros dan ketat (tight) dengan melakukan overlay terhadap peta struktur 

kedalam waktu maka dapat diketahui titik sumur usulan yang memiliki potensi hidrokarbon 

(Kartika & Mulyatno, 2013). 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang ada, maka di dapatkan permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Metode pemodelan inversi apa yang lebih baik diterapkan pada daerah penelitian? 

2. Apakah metode inversi seismik AI dapat memisahkan antara lapisan reservoar 

poros dan ketat? 

3. Apakah daerah penelitian masih memiliki potensi untuk dilakukan pengeboran 

sumur baru? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui metode pemodelan inversi apa yang terbaik diterapkan pada daerah 

penelitian. 

2. Mengetahui hubungan antara nilai akustik impedansi terhadap nilai porositas dalam 

upaya memetakan zona yang dapat menunjukkan potensi sumur baru. 

3. Mengetahui potensi daerah yang masih dapat dikembangkan untuk pengeboran 

sumur baru. 
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1.4. Batasan Masalah 

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek utama di penelitian resevoar karbonat di lapangan ‘FL’ formasi Baturaja 

Cekungan Sumatera Selatan. 

2. Metode inversi impendasi akustik model-based yang digunakan dalam karakteristik 

reservoar karbonat di formasi daerah penelitian. 

3. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan data seismik 3D (post-stack) dan 2 

data sumur sebagai pembatas. 

4. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan software Petrel 2018 dan Hampson 

Russel CE8\R4. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di daerah lain 

dengan kondisi geologi serupa. 

2. Mengetahui dan memahami kondisi geologi daerah penelitian. 
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